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ABSTRAK 

 

ABIDIYANTO. Strategi Pengembangan Halal Tourism Melalui Media Sosial 

(Studi Kasus Objek Wisata Linggo Asri Kabupaten Pekalongan). 

Tujuan penelitin ini adalah 1) mendeskripsikan bagaimana strategi 

pengembangan halal tourism melalui media sosial di objek wisata Linggo Asri 

Kabupaten Pekalongan, 2) menjelaskan peranan media sosial terhadap 

pengembangan halal tourism di objek wisata Linggo Asri Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan wawancara dan observasi dengan narasumber 

yang memiliki pengetahuan lebih mengenai objek wisata. Teknik pengambilan 

sampel dengan purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisis 

reduksi data, display data, dan kemudian kesimpulan. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa pengembangan pariwisata adalah salah satu strategi yang 

dipakai. Tanpa adanya manajemen dan strategi yang baik, maka perkembangan 

pariwisata juga akan terhambat. Penulis memilih teori untuk strategi 

pengembangan menggunakan Strategi Daya Dukung (Caryying Capacity), Daya 

Dukung Rekreasi (Recreation Carrying Capacity), Spektrum Peluang Rekreasi 

(Recreation Opportunity Spectrum), Manajemen Dampak Pengunjung Model 

(Visitor Impact Management Model), dan Pengalaman Pengunjung dan Model 

Perlindungan Sumber Daya (Visitor Experience and Resource Protection Model). 

Berdasarkan analisis yang penulis, media sosial menjadi pilihan yang sangat tepat 

untuk mempromosikan pariwisata. Dengan beberapa aspek dan komponen 

penilaian. Objek Wisata Linggo Asri sudah bisa dikategorikan sebagai wisata 

syariah, namun terdapat beberapa komponen yang harus ditingkatkan agar 

kualitas objek wisata menjadi lebih baik lagi. 

Kata kunci : Strategi Pengembangan, Wisata Syariah, dan Media Sosial 
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ABSTRACT 

 

ABIDYANTO. Halal Tourism Development Strategy Through Social Media 

(Case Study of Linggo Asri Tourism Object, Pekalongan Regency).  

The aims of this research are 1) to describe how the strategy for 

developing halal tourism through social media at the Linggo Asri tourism object, 

Pekalongan Regency, 2) to explain the role of social media in the development of 

halal tourism in the Linggo Asri tourism object, Pekalongan Regency. This 

research is a type of qualitative research. The data collection method in this study 

used interviews and observations with resource persons who had more knowledge 

about tourist objects. The sampling technique was purposive sampling. This study 

uses data reduction analysis methods, data display, and then conclusions. The 

results of the study explain that tourism development is one of the strategies used. 

Without good management and strategy, tourism development will also be 

hampered. The author chooses the theory for the development strategy using the 

Carrying Capacity Strategy, Recreation Carrying Capacity, Recreation 

Opportunity Spectrum, Visitor Impact Management Model, and Visitor 

Experience and Protection Model Resources (Visitor Experience and Resource 

Protection Model). Based on the author's analysis, social media is the right 

choice to promote tourism. With several aspects and components of the 

assessment. Linggo Asri Tourism Object can already be categorized as sharia 

tourism, but there are several components that must be improved so that the 

quality of the tourism object becomes even better.   

Keywords: Development Strategy, Sharia Tourism, and Social Media 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke 

dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia 

sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Zal Z ذ
zet (dengan titik di 

atas 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ’ ain‘ ع
koma terbalik (di 

atas) 

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 ء
Hamza

h 
ꞌ Apostrof 
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 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ Fathah A A 

  َ Kasrah I I 

  َ Dhammah U U 

2) VokalRangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathahdanya Ai a dan i ي   ...

 fathahdanwau Au a dan u و   ...

 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

ى    ...  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا...

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ى   ...
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 Hammah dan wau U u dan garis di atas و   ...

 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddahitu. 

Contoh:  

ة   ض  و   Rauḍah al-aṭfāl ط فا ل   ال   ر 

ين ة    al-Madĭnah al-Munawwarah المالم د 

ة    Talḥah ط ل ح 

 

 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 
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yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah.  

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh:  

ل ج   ar-rajulu الرَّ

 s-sayyidu السَّي ِّد  

س    as-syamsu الشَّم 

 al-qalamu الق ل م  

ي ع    al-badĭ’u الب د 

لا ل    al-jalālu الج 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pariwisata di Indonesia terus berkembang selangkah demi selangkah. 

Salah satu bagian dalam pembangunan perekonomian suatu negara adalah 

pariwisata. Banyak tempat liburan di Indonesia yang terus diperbaiki atau 

ditingkatkan karena jumlah wisatawan yang terus bertambah. Mulai dari 

makanan, fashion, fasilitas-fasilitas di sekitar parwisata dan yang 

mengejutkan adalah tempat liburan itu sendiri. Kontribusi pariwisata di 

Indonesia benar-benar produktif, baik dari sisi pemasukan negara (devisa 

negara) maupun untuk daerah secara lugas. 

Gambar 1. Data Pariwisata Indonesia 2019 

 

Sumber : Kementerian Pariwisata.dan Badan Pusat Statistik (BPS) 
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Data faktual diatas mengemukakan jumlah kunjungan wisatawan pada 

tahun 2019 mencapai total 293 juta kunjungan yang terdiri dari 18 juta 

wisatawan asing dan 275 juta wisatawan lokal. Wisatawan lokal mengalami 

penurunan sekitar 9% dari tahun sebelumnya. 

Presiden menegaskan, positioning intensitas pariwisata di Indonesia 

dalam Travel and Tourism Competitiveness Index semakin membaik dari 

tahun ke tahun bahkan Indonesia berada pada posisi ke-40 pada 2019. Pada 

tahun 2019, devisa yang disumbangkan oleh sektor pariwisata sebesar Rp 280 

triliun, yang merupakan peningkatan dari pencapaian tahun 2018 yaitu 270 

Triliun. Ucap Wishnutama dalam acara silaturahmi di gedung DPR, Rabu 

(29/1/2019) Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

(KEMENPAREKRAF) (Susanto, 2020). 

Berdasarkan informasi GMTI 2019. Wisatawan muslim di dunia pada 

tahun 2030 diperkirakan mencapai 230 juta jiwa. Oleh karena itu, 

perkembangan pariwisata halal di Indonesia telah menunjukkan angka yang 

sangat besar di tahun 2018, yakni mencapai angka 18 %. Dengan demikian, 

pemikiran bahwa negara Indonesia adalah tujuan besar bagi wisatawan asing 

dunia terutama muslim, di tahun 2019 Kementerian Pariwisata berfokus target 

25 %, sepadan dengan  lima juta angka pencapaian untuk kunjungan para 

wisatawan dari luar negeri (Noviantoro & Zurohman, 2020). 

Menurut laporan dari Mastercard Crescent Rating, di tahun 2018 GMTI 

(Global Travel Market Index), Indonesia menduduki peringkat kedua sebagai 

tujuan wisata Halal terbaik oleh Organisasi Konferensi Islam, yang banyak 
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dikunjungi oleh wisatawan Muslim di dunia. Posisi Indonesia tahun 2018 ini 

naik satu tingkat dari tahun sebelumnya ketika Indonesia berada di urutan 

ketiga pada tahun 2017. Posisi utama direbut oleh negara tetangga Malaysia. 

Menteri Pariwisata Arief Yahya menargetkan mampu mengalahkan Malaysia 

pada 2019 sebagai destinasi wisata muslim ternyaman di dunia, seperti yang 

ditunjukkan oleh Global Muslim Travel Index (GMTI). 

Selama ini penyelenggaraan wisata halal masih berpedoman pada 

Undang-Undang Nomor 1. Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan. 

Undang-undang tersebut memandu pariwisata secara umum dan tidak 

mengatur pariwisata halal. Pariwisata didefinisikan oleh undang-undang 

sebagai berbagai kegiatan pariwisata yang didukung oleh berbagai fasilitas 

yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah 

daerah. (Pasal 1, poin 3). “Usaha pariwisata meliputi pariwisata, transportasi 

pariwisata, katering, transfer, pelatihan olahraga, dll; koordinasi konferensi, 

perjalanan insentif, konferensi dan pameran, spa, dll. (Pasal 14). Meskipun 

wisata halal tidak disebutkan secara eksplisit dalam pasal di atas, jika orang 

memperhatikan "berbagai jenis kegiatan wisata" makna pariwisata 

menunjukkan diperbolehkan untuk melaksanakan kegiatan pariwisata 

tergantung pada standar syariah (Rasyid, 2018). 

Dalam peningkatan pariwisata halal, diperlukan tenaga kerja yang ahli 

dan Islami. Peran dari pemerintah, swasta, masyarakat sipil serta banyak 

pihak penting untuk kemajuan pariwisata halal. Pariwisata halal umumnya 

sangat baik untuk mendukung dan menciptakan lapangan pekerjaan dan siap 
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memberikan pendapatan negara yang cukup besar, terutama jika itu dibuat 

dengan ide yang dapat dikelola dengan baik tidak berbahaya bagi ekosistem. 

Dengan berkembangnya pariwisata akan membantu pemerintah provinsi dan 

pusat dalam mengembangkan daerah, sehingga harus secara konsisten 

menyaring agar kualitas keislaman wisata tetap terjaga, untuk daerah yang 

telah mengusung ide wisata halal (Sunarmo, 2021). 

Metodologi otoritas pemerintah untuk menumbuhkan potensi pariwisata 

halal di Indonesia, pertama, adalah menyebarkan data ke daerah dan mitra 

lokal sehingga wawasan serupa tentang pariwisata halal yang diciptakan oleh 

otoritas setempat. Dalam menumbuhkan perhatian warga dilakukan 

sosialisasi untuk lebih mengembangkan administrasi dan pelayanan dalam 

mengelola wisatawan. Pengembangan kerangka koordinasi dilakukan oleh 

pemerintah dengan memperluas ketersediaan ke lokasi-lokasi wisata. Ketiga, 

menyusun undang-undang yang bergantung pada konsekuensi karya inovatif 

sebagai payung hukum dalam memajukan pariwisata halal di Indonesia. 

Keempat, memberikan arahan kepada daerah dan kesederhanaan bekerja 

sama dalam menghadapi peluang yang ada karena peningkatan pariwisata 

halal untuk memberikan multiplier impact terhadap perekonomian daerah 

sekitar, daerah wisata dan mengikuti perkembangan zaman, pelestarian alam, 

dan iklim. 

Ada 3 proyek yang diselesaikan, dalam hal promosi, khususnya: 1) 

Menampilkan ide tergantung pada destination, origin, time. Pertimbangan 

kecenderungan sangat penting untuk pendekatan dalam hal periklanan. Ide ini 
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dapat diterapkan untuk wisatawan luar negeri. Seperti wisatawan asal Timur 

Tengah yang lebih menyukai tipe wisata alam, liburan di resort dan juga 

destinasi belanja. Kemudian wisatawan Eropa yang menyukai pengalaman, 

kuliner, budaya-budaya warisan dan lebih jauh lagi keunggulan pemandangan 

alam. Sementara itu, para wisatawan Asia yang bisa dibilang mirip dengan 

Indonesia, lebih menyukai pariwisata yang kental dengan budaya, 

pemandangan alam, perkembangan Islam masa kini dan pusat perbelanjaan. 

2) Strategi khusus lainnya adalah branding, selling dan advertising. Upaya 

Indonesia untuk dikenal adalah salah satu prosedur untuk branding. Hal ini 

berdampak pada daerah sekitarnya. 3) Strategi media, melalui media online, 

endorser, dan selanjutnya media luas. Penyebaran data sangat penting untuk 

kelancaran kemajuan. Sistem ini diselesaikan selama jangka waktu tertentu di 

berbagai negara untuk maju (Sayekti, 2019). 

Dari penjelasan diatas bisa dikatakan bahwa pemasaran merupakan 

suatu strategi penting yang harus dilakukan untuk mempromosikan suatu 

wisata. Dan strategi tersebut harus dikaji untuk mengetahui bagaimana 

strategi dalam pengembangan Halal Tourism melalui media sosial di Objek 

Wista Linggo Asri. Menteri pariwisata, Arief Yahya menyerukan ada tiga 

kendala yang dihadapi Indonesia dalam mewujudkan wisata halal. Ketiga hal 

tersebut diidentikkan dengan kearifan masyarakat dan sertifikat halal. Satu, 

karena kita sekarang merasa halal. “Kalau saya rasa halal, janggal misalnya di 

rumah, saya buat makanan ini halal,” katanya, hal itu karena masyarakat 

Indonesia merasa itu sesuatu yang biasa. “Mereka (kafe, penginapan, tempat 
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liburan, dan SDM) harus ditegaskan,” jelasnya. Kedua, yang menghambat 

kemajuan wisata halal di Indonesia adalah kesan negara muslim terbesar. 

Dituturkan Arief, dengan kearifan itu muncul kesan tersendiri pada 

wisatawan asing non muslim yang akan berkunjung ke Indonesia. Padaha 

para wisatawan akan pergi ke tempat pelayanan terbaik. Siapa yang melayani 

lebih baik, itu yang akan mendapat lebih banyak kunjungan. Ketiga, 

penghambat peningkatan wisata halal, lanjut Arief, tidak ada keinginan untuk 

dipastikan bahwa wisata tersebut benar-benar halal. Menurutnya, penolakan 

tersebut dengan alasan bahwa mereka percaya bahwa mereka telah 

menjalankan prinsip-prinsip halal dari negara Islam (Prodjo, 2016). 

Mengacu kepada kendala dan hambatan untuk mengembangan 

pariwisata halal di Indonesia, persepsi dan sertifikasi merupakan hal yang 

penting untuk perkembangan objek wisata. Terutama bagaimana sertifikasi 

dan persepsi masyarakat terhadap Objek Wisata Linggo Asri. Di era inovasi 

digital yang semakin maju ini internet adalah cara yang tepat untuk 

memajukan pariwisata mengingat akses yang mudah dan jaringan data yang 

luas dari internet yang memungkinkan kemajuan pariwisata dapat diakses. 

Indonesia memiliki jumlah penduduk 263 juta jiwa. Lebih dari 50% 

(sekitar 143 juta orang) terhubung menggunakan jaringan sepanjang tahun 

2017, seperti yang ditunjukkan dalam laporan APJII. Dilihat dari geografi 

wilayahnya, Jawa adalah pengguna Internet yang paling banyak digunakan 

sebesar 57,70%. Selanjutnya Sumatera 19,09%, Kalimantan 7,97%, Sulawesi 

6,73%, Bali-Nusa 5,63%, Maluku-Papua 2,49%. Banyaknya  pengguna 
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internet yang besar menjadikan Indonesia sebagai market yang diharapkan 

sebagai pangsa pasar berbasis internet. Contoh media sosial yang berkembang 

pesat adalah Instagram, Twitter, Facebook, You Tube dan sebagian besar 

Tiktok pada akhir-akhir ini. Banyak klien media sosial menjadikannya 

langkah nomor satu untuk memajukan produk nya (Pujianto et al., 2018). 

 Kehadiran aplikasi Instagram menjadi peluang bagi para ahli 

keuangan untuk maju. Petunjuk untuk menggunakannya sangat sederhana dan 

tidak membutuhkan biaya yang besar, dengan menekankan pada pembuatan 

rekaman video dan foto. Selain jumlah klien yang terus berkembang, 

Instagram dapat digunakan sebagai metode pemasaran yang sukses untuk 

keuangan dalam memajukan pariwisata. Pemasaran pariwisata menggunakan 

aplikasi Instagram adalah suatu hal yang menarik untuk para ahli karena 

biasanya promosi diselesaikan dengan menyediakan selebaran atau acara-

acara (event) dll yang dapat menghabiskan banyak uang, waktu dan tenaga. 

Saat ini promosi harus memungkinkan hanya dengan mentransfer gambar 

atau rekaman yang menarik wisatawan untuk mengunjungi tujuan wisata 

tanpa menghabiskan banyak energi dan uang (Atiko et al., 2016). 

Sifat efisiensi dari media sosial, membuat peneliti perlu membahas 

lebih jauh mengenai pengembangan “halal tourism” melalui media sosial. 

Salah satu strategi utama yang patut dilaksanakan untuk perkembangan suatu 

objek wisata adalah bagian promosi dan pemasaran. Penelitian ini akan 

membahas mengenai iklan/promosi untuk mengembangkan objek wisata 

Linggo Asri melalui media sosial dengan judul “STRATEGI 
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PENGEMBANGAN HALAL TOURISM MELALUI MEDIA SOSIAL (Studi 

Kasus di Objek Wisata Linggo Asri Kabupaten Pekalongan).” 

B. Rumusan Masalah 

Dari permasalahan diatas, maka penelitian ini memiliki rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Strategi Pengembangan Objek Wisata Linggo Asri 

Kabupaten Pekalongan ? 

2. Bagaimana media sosial berperan terhadap pengembangan Halal 

Tourism di Objek Wisata Linggo Asri Kabupaten Pekalongan ?  

C. Tujuan dan Manfaat 

Dari pemasalahan yang sudah dikemukakan, maka tujuan dan manfaat 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana Strategi Pengembangan Objek Wisata 

Linggo Asri Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peranan media sosial terhadap 

pengembangan Halal Tourism di Objek Wisata Linggo Asri Kabupaten 

Pekalongan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi oleh peneliti 

yang dilaksanakan di Objek Wisata Linggo Asri Kabupaten Pekalongan. 

Dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Objek Wisata Linggo Asri Kabupaten Pekalongan masih sangat potensial 

untuk dikembangkan lebih lanjut, jika memperhatikan hasil strategi-

strategi pengembangan yang ada di objek wisata pengelola bisa 

memanfaatkan potensi tersebut untuk membuat objek wisata semakin 

berkembang. Tidak hanya itu dengan mengetahui strategi tersebut, maka 

pengelola akan sanggup menelaah dan menganalisis sehingga sanggup 

mengambil keputusan yang terbaik dalam mengelola objek wisata 

Linggo Asri kedepannya. 

2. Media sosial berperan penting terhadap pengembangan Objek Wisata 

Linggo Asri Kabupaten Pekalongan. Karena secara tidak langsung 

dengan penggunaan media sosial beberapa aspek terkait pengembangan 

objek wisata bisa terpenuhi dan terekspos dengan baik. Tidak hanya itu 

dengan standarisasi pariwisata halal yang sudah dijelaskan, objek wisata 

Linggo Asri bisa dikategorikan sebagai wisata halal yang mengacu 

kepada wisata alam, wisata edukasi, dan wisata keluarga. Walaupun ada 

beberapa hal yang harus ditingkatkan kembali untuk mendapatkan nilai 

sempurna dalam standarisasi pariwisata syariah.  
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B. Kekurangan Mengenai Penelitian 

Penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak hal dan kekurangan 

dalam berbagai aspek penelitian diantaranya mengenai manajemen kosa kata, 

penyampaian informasi yang kurang jelas dan hal-hal lainnya mengenai 

penelitian.  

C. Saran 

1. Penelitian sebaiknya dilakukan tidak hanya satu di satu tempat, boleh di 

tempat lain agar memiliki referensi yang pas dalam menganalisis. 

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggali informasi dari 

narasumber yang lebih lengkap dan spesifik pada bidang pengelolaan.  

3. Untuk pengelola objek wisata diharpkan agar lebih peka terhadap 

inovasi-inovasi agar kedepannya perkembangan objek wisata Linggo 

Asri bisa dberjalan dengan baik dan lancar. 
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